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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

eksperiment yang bersifat kuantitatif dengan rancangan pre and post test 

without control. Quasi experiment adalah penelitian yang menguji coba suatu 

intervensi pada sekelompok subyek dengan atau tanpa kelompok pembanding 

namun tidak dilakukan randomisasi untuk memasukan subyek ke dalam 

kelompok perlakuan atau kontrol. Pada desain ini peneliti hanya melakukan 

intervensi pada satu kelompok tanpa pembanding. Efektifitas perlakuan dinilai 

dengan cara membandingkan post test dengan pre test setelah dilakukan 

intervensi (Dharma, 2011). Pada penelitian ini bertujuan untukmenganalisis 

Efektivitas pemberian body massage terhadap skor stres pada ibu postpartum 

di TPMB Titin Sugiarti. 

Berikut skema desain penelitian : 
 
 

 
Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

 
Keterangan : 

 

 
 

R : Responden penelitian semua mendapat perlakuan/intervensi 

O1 : Pre test pada kelompok perlakuan 
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X1 : Intervensi pada kelompok perlakuan 

O2 : Post test pada kelompok perlakuan 

 
B. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di TPMB Titin Sugiarti yang beralamat di Desa 

Tempelsari Kecamatan Kalikajar Kabupaten Wonosobo. Pengambilan data 

penelitian dilakukan pada tanggal 16 Desember2021 – 14 Januari 2022. 

 
C. Subjek Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Populasi dalam dalam penelitian ini adalah seluruh ibu postpartum dengan 

riwayat persalinan normal di TPMB Titin Sugiarti dengan jumlah 57 ibu 

postpartum selama 3 bulan terakhir ( November 2021 – Januari 2022). Rata- 

rata perbulan jumlah ibu postpartum sebanyak 19 orang. 

2. Sampel 

 

Sampel penelitian adalah sekelompok individu yang merupakan bagian dari 

populasi terjangkau dimana peneliti langsung mengumpulkan data atau 

melakukan pengamatan/pengukuran pada unit ini (Dharma, 2011). Kriteria 

sampel pada penelitian in meliputi : 

a. Kriteria Inklusi 

 

1) Bersedia menjadi responden dan menandatangani informed 

consent. 
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2) Ibu postpartum dengan kelahiran pervaginam. 

 

3) Ibu postpartum 3 – 10 hari. 

 

b. Kriteria Eksklusi 

 

1) Memiliki penyakit kulit atau luka pada area kaki, tangan, 

punggung dan kepala. 

2) Nyeri pada daerah kaki, tangan, punggung dan kepala. 

 

3) Terdapat tumor, ekimosis dan lebam di daerah kaki, tangan, 

punggung dan kepala. 

Jumlah sampel yang diteliti dengan rumus perhitungan sampel menurut 

Hidayat (2014) : 

(t – 1) (r - 1) ≥15 

 

Keterangan : 

 

t : banyak kelompok perlakuan 

r : jumlah sampel 

maka : 

 

(t - 1) (r - 1) ≥ 15 

 

(1 – 1) (r - 1) ≥ 15 

 

r ≥ 15 + 1 

 

r ≥ 16 

 

Rumus koresi/penambahan jumlah sampel menurut Dharma (2011) : 

 
n’ =   𝑛 

1−𝑓 

 
Keterangan: 
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n’ : Ukuran sampel setelah dikoreksi 

 

n : Ukuran sampel asli 

 

1 – f : Perkiraan proporsi drop out, yang diperkirakan 20% (f = 0,2) 

Maka : 

n’ = 𝑛  
1−𝑓 

 

n’ = 16  
1−20% 

 

n’ = 16 
1−0,2 

 

n’ = 20 

 

berdasarkan rumus tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 20 responden. 

3. Teknik sampling 

 

Peneliti menggunakan pemilihan sampel secara non probability sampling, 

yaitu pemilihan sampel yang tidak dilakukan secara acak. Metode sampling 

yang digunakan adalah consecutive sampling, yaitu suatu metode 

pemilihan sampel yang dilakukan dengan memilih semua individuyang 

ditemui dan memenuhi kriteria pemilihan, sampai jumlah sampel yang 

diinginkan terpenuhi (Dharma, 2011). 

 

 
D. Definisi Operasional 

 

Tabel 3.2 : Definisi Operasional Stres dan Body massage 

 
 

No Variabel  Definisi 

Oprasional 

Alat Ukur  Hasil 

Ukur 

Skala 

 

 

1 Body Suatu tindakan 

pemberian terapi 

SOP Pijat - 

Nifas adopsi 
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Massage body massage 

yang diberikan 

kepada ibu 

postpartum atau 

ibu nifas. Dalam 

penelitian ini 

diberikan pada 

hari ke 3-10 

setelah persalinan. 

materi terapi 

komplement 

er dalam 

kebidanan. 

 

 

2 Skor Stres 

Ibu 

Postpartu 

m 

Pernyataan ibu 

postpartum di 

TPMB Titin 

Sugiarti, mengenai 

respon psikologis, 

fisiologis dan 

perilaku yang 

disebabkan oleh 

kekhawatiran atau 

sumber stres yang 

berasal dari 

adaptasi psikologis 

dan fisiologis ibu 

postpartum. 

The 

Perceived 

Stress Scale 

(PSS-10) 

adopsi dari 

penelitian 

Pin (2010) 

Sebanyak 5 

ibu dengan 

skor stres 

12-16, dan 

2 ibu 

dengan 

skor stres 

19. 

Nominal 

 
 

 
 

E. Variabel Penelitian 

 

1. Variabel bebas (independent variable) disebut juga variabel sebab yaitu 

karakteristik dari subjek yang dengan keberadaannya menyebabkan 

perubahan pada variabel lainnya (Dharma, 2011). Variabel bebas 

(independent variable) pada penelitian ini adalah terapi body massage 

2. Variabel terikat (dependent variable) disebut variabel akibat atau variabel 

yang akan berubah akibat pengaruh atau perubahan yang terjadi pada 

variabel independen (Dharma, 2011). Variabel terikat (dependent 

variable) penelitian ini yaitu stres ibu postpartum. 

3. Variabel luar yaitu variabel lain yang tidak diteliti namun secara 
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substansi dapat mempengaruhi variabel dependen atau variabel 

independen (Dharma, 2011). Variabel luar pada penelitian ini adalahumur, 

paritas, pendidikan dan sosial ekonomi. 

 

F. Pengumpulan Data 

 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

 

Jenis data pada penelitian ini yaitu jenis data primer dan sekunder. 

Data primer di peroleh melalui pengukuran secara langsungmenggunakan 

kuesioner. Data yang dikumpulkan oleh peneliti meliputi nama, umur, 

paritas, pendidikan terakhir, pekerjaan, riwayat persalinan dan skor stres 

ibu postpartum. Data sekunder di peroleh dari data jumlah ibu postpartum 

di TPMB Titin Sugiarti melalui rekam medis. 

2. Cara pengumpulan data 

 

Sebelum mengumpulkan data, peneliti mengurus surat izin 

penelitian di TPMB Titin Sugiarti. Selanjutnya peneliti melakukan 

pengambilan sampel dengan cara melihat rekam medis terlebih dahulu 

untuk menentukan berapa jumlah ibu postpartum dalam setiap minggunya. 

Kemudian peneliti melakukan kunjungan rumah ke pasien ibu postparum 

dengan pemberitahuan dan perjanjian terlebih dahulu melalui Whatsapp 

yang sesuai dengan kriteria inklusi hingga jumlah sempel terpenuhi. 

Selanjutnya, peneliti menjelaskan kepada calon responden terkait maksud 

dan tujuan penelitian. Peneliti juga menjelaskan prosedur pelaksanaan dan 

kontrak waktu serta manfaat body 
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massage. Jika bersedia, dilanjutkan mengisi informed consent sebagai 

persetujuan menjadi responden dan mengisi kuesioner pretest untuk 

mengukur skor stres sebelum diberikan body massage. 

Tahap selanjutnya peneliti memberikan body massage kepada ibu 

postpartum sesuai dengan SOP pijat nifas. Pada tahap akhir, setelah selesai 

dilakukan body massage ibu postpartum mengisi kembalikuesioner untuk 

mengukur skor stres setelah diberikan body massage. 

 

G. Pengolahan Data 

 

Pengolahan data menurut Setiadi (2013) di bagi menjadi 5 tahapan yaitu: 

 

a. Editing 

 

Peneliti melakukan pemeriksaan terhadap data pertanyaan yang sudah 

dikumpulkan. Pada tahap ini peneliti memeriksa data umur, paritas, 

pendidikan terakhir, pekerjaan, riwayat persalinan, tanda tangan 

responden dan hasil pengisian pengukuran skor stres pada setiap 

responden. Semua data yang diperiksa oleh peneliti harus lengkap. 

b. Coding 

 

Proses coding merupakan kegiatan mengklarifikasikan jawaban dari 

responden dalam bentuk angka atau bilangan. Data yang diubah 

menjadi angka seperti berikut : 

Skor stres sebelum body massage        1 
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Skor stres setelah body massage 2 

 

c. Processing 

 

Processing merupakan kegiatan dimana semua kuesioner telah terisi 

penuh, benar dan sudah melewati pengkodean. Pada tahap ini peneliti 

memproses data yang sudah di entry, kemudian data tersebutdianalisis 

menggunakan program data komputer yaitu SPSS. 

d. Cleaning 

 

Peneliti melakukan pembersihan dan memeriksa kembali data yang 

sudah di entry. 

e. Mengeluarkan informasi, disesuaikan dengan tujuan penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian. 

 
H. Analisis Data 

 

a. Analisa Univariate 

 

Analisa univariate bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2010). Hasil uji 

univariat dalam bentuk frekuensi dan persentase pada variabel skor stress 

sebelum diberikan body massage dan skor stress setelah diberikan body 

massage. 

b. Analisa Bivariate 

 

Analisi bivariate merupakan analisis terhadap dua variabel yang diduga 

berhubungan atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2010). Pada penelitian ini 

peneliti melakukan analisa bivariate yaitu melakukan perbandingan antara 
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skor stres ibu postpartum sebelum dan sesudah di berikan intervensi. Setelah 

dilakukan uji normalitas menggunakan shapiro wilk, didapatkan hasil bahwa 

data pada penelitian ini berdistribusi normal yaitu P > 0,05, sehingga peneliti 

menggunakan uji paired t test. 

 


